HUBUNGAN ANTARA KONFLIK PERAN GANDA DENGAN MOTIVASI







A. Latar Belakang 
Manusia merupakan ciptaan Allah SWT yang paling sempurna dan mulia 
di muka bumi ini, manusia juga diciptakan dengan segala perbedaan salah satunya 
perbedaan jenis kelamin yaitu wanita dan pria yang telah ditentukan kodrat dan 
keahlian masing – masing. Dalam sebuah hubungan rumah tangga, pria 
mempunyai tugas utama yaitu menafkahi keluarganya sedangkan wanita 
ditugaskan untuk senantiasa menjaga dan mengatur rumah tangganya. Namun di 
era globalisasi sekarang sudah banyak wanita yang memilih untuk berkarir. 
Menurut Ubaydillah (2003) kebangkitan kaum wanita di Asia Tenggara dalam hal 
jabatan bisnis, politik, budaya, dan lain-lain. Hal tersebut dapat dilihat 
berdasarkan data statistik bahwa jumlah kaum wanita yang bekerja semakin hari 
semakin meningkat. Bahkan di Indonesia kaum wanita menduduki jabatan 
eksekutif tertinggi, dalam berbagai profesi.  
Budiman (2014) mengatakan ada banyak profesi yang dijalani wanita 
karir. Salah satu profesi yang dijalani adalah menjadi guru. Dalam UUD RI 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru merupakan pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sebagai 
pendidik profesional, guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
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kualitas sumber daya manusia Indonesia. Kualitas sumber daya manusia sendiri 
ditentukan oleh kualitas pendidikan. Apabila kualitas pendidikan meningkat maka 
kualitas sumber daya manusiapun meningkat.  
Depdiknas (2004) mengemukakan bahwa guru adalah salah satu tenaga 
pendidik yang memiliki tugas utama menjadi agen pembelajaran yang 
memotivasi, memfasilitasi, mendidik, membimbing dan melatih peserta didik 
sehingga menjadi manusia berkualitas yang mengaktualisasikan potensi 
kemanusiaannya secara optimum. Sehubungan dengan fungsinya sebagai 
pengajar, pendidik, dan pembimbing, maka diperlukan adanya berbagai peranan 
pada diri guru. Peranan guru ini menggambarkan pola tingkah laku yang 
diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru, maupun 
dengan staf yang lain (Sardiman, 2004). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 8 Januari 2018, 
Subjek D mengatakan alasan wanita bekerja yaitu ingin menggali potensi yang 
ada dalam dirinya, menunjang karier dan memiliki eksistensi di lingkungan sosial, 
walaupun karena pekerjaannya D mengalami perubahan pola waktu untuk 
mengurus rumah tangga dan kariernya. D menyatakan sering terlambat hadir ke 
sekolah karena harus mengurus keperluan dirumah. Belum lagi ketika disekolah D 
dituntut untuk menjadi guru yang profesional serta memiliki ketrampilan dalam 
menjalankan tugas, ketika  berada dirumah D dituntut untuk menjadi ibu rumah 
tangga yang mampu mengurus perkerjaan rumahnya padahal ia telah lelah 
mengajar seharian.  
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Sumber lain yaitu M mengatakan alasannya memilih bekerja karena ingin 
membantu suami menunjang perekonomian keluaga. Tuntutan ekonomi yang 
semakin meningkat, M akhirnya bekerja membantu suaminya untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga. Namun disisi lain M merasa sulit bekerja sama 
dengan rekan kerjanya, karena komunikasi yang kurang baik. 
Sedangkan subjek Y mengatakan alasannya menjadi wanita pekerja karena 
tidak ingin menyia-nyiakan gelarnya. Meskipun karena profesinya Y  juga 
merasakan perilaku terhadap peran didalam pekerjaannya berbeda dengan 
dirumah. Ketika Y berperan sebagai guru Y diharapkan mampu menjadi guru 
yang berprofesional untuk mendidik dengan tegas dan disiplin, namun ketika 
berada dirumah peran yang lain diharapkan Y berperilaku menjadi ibu rumah 
tangga yang lembut dan penuh kasih sayang. Selain itu Y juga merasakan 
keamanan diri ketika bekerja kurang terjamin karena lokasi sekolah membuat Y 
tidak berani untuk membawa kendaraan sendiri  belum lagi angkutan umum yang 
minim semakin menyulitkan Y untuk menuju sekolah.  
Sumber lainnya yaitu subjek S mengatakan tingkat pendapatan juga dapat 
mempengaruhi motivasi kerja guru. Agar guru bisa bekerja dengan optimal maka 
sebaiknya harus diperhatikan tingkat pendapatannya dan juga jaminan 
kesejahteraan lainnya seperti pemberian intensif, kenaikan pangkat/gaji berkala, 
asuransi kesehatan dan lain-lain. Dari pekerjaannya sebagai guru S merasa 
pendapatannya kurang sesuai dengan waktu kerja yang menghabiskan hampir 
setengah waktunya sehingga pengeluaran yang dikeluarkan untuk kebutuhan 
sehari- hari tidak sesuai dengan pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaannya 
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sebagai guru.  Hal – hal inilah yang menjadi alasan menurunnya motivasi kerja 
pada guru wanita. 
Motivasi kerja adalah kebutuhan yang mendorong perbuatan ke arah dan 
tujuan tertentu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Ashar (2001), 
menyebutkan motivasi kerja sebagai suatu proses dimana kebutuhan mendorong 
seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya 
tujuan tertentu. Tujuan yang jika berhasil dicapai akan memuaskan atau 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Siagian (2002), mendefinisikan 
motivasi kerja sebagai daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi 
yang sebesar-besarnya demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya, dengan 
pengertian bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi 
para anggota organisasi yang bersangkutan. Sementara Robbins (2002) 
mengatakan motivasi kerja sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya 
yang tinggi kearah tujuan–tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan 
upaya tersebut untuk memenuhi suatu kebutuhan individu. Pada dasarnya 
motivasi setiap orang untuk bekerja adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan–
kebutuhan dasarnya untuk kelangsungan hidup atau yang sering disebut oleh 
kebutuhan fisiologis. Jika kebutuhan ini telah terpenuhi barulah orang itu bisa 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup lainnya seperti aktualisasi diri.  
Tinggi rendahnya motivasi bekerja seorang wanita tergantung pada 
beberapa faktor salah satunya adalah konflik peran ganda atau alasan yang 
mendasari seorang wanita untuk bekerja. Menurut Irma (2013) dalam 
penelitiannya, ada hubungan antara konflik peran ganda dengan motivasi kerja, 
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dimana ketika konflik peran ganda tinggi maka motivasi kerja karyawati akan 
menurun. Hal ini berarti bahwa konflik peran ganda yang terjadi pada karyawati 
yang sudah berkeluarga akan sangat mempengaruhi motivasi dalam bekerja.  
Seorang wanita yang memilih berkarir untuk menjadi seorang guru 
memiliki peran ganda pada dunia karir dan kehidupan rumah tangganya. Pada 
umumnya, wanita banyak menghadapi masalah psikologis karena adanya berbagai 
perubahan yang dialami saat menikah, antara lain perubahan peran sebagai istri 
dan ibu rumah tangga, bahkan juga sebagai ibu bekerja (Pujiastuti dan Retnowati, 
2000). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yulia (2007) yaitu, banyak persoalan 
yang dialami oleh para wanita ibu rumah tangga yang bekerja di luar rumah, 
seperti bagaimana mengatur waktu dengan suami dan anak hingga mengurus 
tugas-tugas rumah tangga dengan baik. Ada yang bisa menikmati peran gandanya, 
namun ada yang merasa kesulitan hingga akhirnya persoalan-persoalan rumit 
semakin berkembang dalam hidup sehari-hari. 
Meningkatnya peran wanita sebagai pencari nafkah keluarga dan 
kenyataan bahwa mereka juga berperan untuk meningkatkan kedudukan keluarga, 
maka bertambahlah pula masalah-masalah yang timbul. Kedua peran tersebut 
sama-sama membutuhkan waktu, tenaga dan perhatian, sehingga jika peran yang 
satu dilakukan dengan baik, yang lain terabaikan sehingga timbullah konflik 
peran. Masalah ini timbul apabila yang bekerja adalah ibu rumah tangga yang 
mempunyai anak-anak dan masih membutuhkan pengasuhan fisik maupun 
rohaniah (Ihromi, 1990). Masalah lain yang timbul adalah akibat perubahan pola 
hubungan suami istri. Seorang istri yang menjadi ibu rumah tangga dan menjadi 
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pencari nafkah (berperan ganda) harus memenuhi tugas sebagai ibu rumah tangga 
dan diharapkan dapat menjalankan perannya sebagai seorang istri dan sekaligus 
pencari nafkah. Dalam hal ini dapat dibayangkan konflik peran dapat terjadi 
(Ihromi, 1990). 
Menurut Munandar (2001) konflik peran muncul jika seorang pekerja 
mengalami pertentangan antara tangggung jawab yang dia miliki dengan tugas-
tugas yang harus dilakukannya. Konflik peran ganda akan terjadi pada seseorang 
jika pekerjaan dan keluarga menuntut perhatian yang sama besar sehingga 
mengalami ketegangan dalam peran pekerjaan dan rumah tangga yang di jalani 
(Greenhaus dan Beutell, 1985). Konflik terjadi apabila harapan peran 
mengakibatkan seseorang sulit membagi waktu dan sulit untuk melaksanakan 
salah satu peran karena hadirnya peran yang lain. Hal ini dikarenakan wanita yang 
bekerja akan memegang dua peranan yang penting, yaitu sebagai pekerja dan 
perannya di rumah tangga. 
Dari pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa wanita sebagai 
ibu rumah tangga dan sebagai ibu bekerja (berperan ganda) yang mana peran 
tersebut sama-sama membutuhkan waktu, tenaga dan perhatian, sehingga apabila 
peran yang satu dilakukan dengan baik, yang lain terabaikan sehingga timbullah 
konflik. Apabila terjadi ketidaksesuaian antara situasi keluarga dan situasi 
pekerjaan, maka hal inilah yang menyebabkan terjadinya konflik peran. Peran 
ganda yang dijalankan wanita, baik sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai 
wanita yang bekerja, dapat menimbulkan konflik yang berkepanjangan dan dapat 
menyebabkan timbulnya respon fisik, psikologis dan tingkah laku sebagai bentuk 
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adaptasi terhadap kondisi. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, 
maka peneliti mengangkat judul :“Hubungan Konflik Peran Ganda Dengan 
Motivasi Kerja Pada Guru Wanita”. 
B. Rumusan masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan di teliti adalah: Apakah ada 
hubungan antara konflik peran ganda dengan motivasi kerja pada guru wanita? 
C.Tujuan penelitian 
Pada dasamya penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 
hubungan konflik peran ganda dengan motivasi kerja pada guru wanita. 
D. Keaslian Penelitian 
 Studi literatur penelitian yang dilakukan oleh penulis serta penelitian 
lainnya yang berkaitan dengan hubungan antara motivasi bekerja dengan konflik 
peran ganda pada guru wanita, yaitu penelitian Sinta Rismayanti (2008) dengan 
judul Hubungan Antara Konflik Peran Ganda Dengan Motivasi Kerja Pada 
Wanita Karir Yang Telah Berkeluarga. Setelah melakukan penelitian hasilnya 
adalah Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara konflik peran ganda 
dengan motivasi kerja pada wanita karir yang telah berkeluarga. Adapun 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 
subjeknya dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan subjek pada wanita 
yang sudah berkeluarga yang bekerja di PT. Pionirbeton Indurstri sementara 
penelitian ini menggunakan subjek pada guru wanita. 
Kemudian pada penelitian Irma Rahmadita (2013) dengan judul penelitian 
Hubungan Antara Konflik Peran Ganda Dan Dukungan Sosial Pasangan Dengan 
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Motivasi Kerja Pada Karyawati Di Rumah Sakit Abdul Rivai-Berau. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 
antara konflik peran ganda dengan motivasi kerja pada karyawati di RS Abdul 
Rivai. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian sebelumnnya menggunakan subjek karyawati di RS Abdul Rivai dan 
menggunakan variabel dukungan sosial pasangan. 
Penelitian Yesi Gusniati (2016) dengan judul hubungan konflik peran 
ganda dengan kepuasan kerja pada karyawati PT Asia Forestama Raya. Hasil 
analisis data dengan menggunakan korelasi product moment ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan negatif antara kepuasan kerja dengan konflik peran ganda 
pada karyawati PT Asia Forestama Raya. Yang artinya jika semakin tinggi konflik 
peran ganda yang dialami oleh wanita, maka semakin rendah kepuasan kerja yang 
dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah konflik peran ganda yang dialami wanita 
maka semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan. Adapun perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnnya yaitu terletak pada subjek penelitian dengan 
menggunakan karyawati PT Asia Forestama Raya sebagai subjeknya serta 
variabel yang digunakan yaitu variabel kepuasan kerja. 
Penelitian berikutnya yang digunakan sebagai bahan acuan yaitu penelitian 
Ummu Hany Almasitoh (2011) dengan judul penelitian Stres Kerja Ditinjau dari 
Konflik Peran Ganda dan Dukungan Sosial pada Perawat. Hasil penelitian yaitu 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dan 
dukungan sosial dengan stress kerja. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian sebelumnya menggunakan perawat 
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sebagai  subjeknya sementara pada penelitian ini munggunakan subjek guru 
wanita. Sedangkan perbedaan variabelnya yaitu pada penelitian sebelumnya 
menggunakan variabel stress kerja dan dukungan sosial. 
Penelitian lainnya yang berkaitan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Twinarti (2016) dengan judul Hubungan antara konflik peran ganda dengan 
motivasi kerja pada wanita karir. Hasil penelitian yaitu terdapat hubungan negatif 
antara konflik peran ganda dengan motivasi kerja pada wanita karir, yang artinya 
semakin tinggi konflik peran ganda dalam diri wanita maka semakin rendah 
motivasi kerjanya, dan sebaliknya  semakin rendah konflik peran ganda dalam diri 
wanita, maka semakin tinggi pula motivasi kerjanya. Adapun perbedaan 
penelitian dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian sebelumnya 
menggunakan subjek pegawai wanita PT. Angkasa Pura I sementara penelitian ini 
menggunakan subjek guru. 
E.Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 
penelitian mengenai hubungan konflik peran ganda dengan motivasi kerja pada 
guru wanita. 
2.   Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi guru wanita yang 
sudah berumah tangga untuk mampu mengatasi penurunan motivasi 
bekerja yang disebabkan konflik peran ganda. 
